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BAB1
PENDAHALUAN

1.1  Latar Belakang

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu Unit Pelaksanaan
Teknis (UPT) yang berada dibawah naungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BPSDM) Perhubungan dimana tugas pokok dan tanggung jawabnya adalah
sebagai penyelanggara pendidikan dan pelatihan penerbangan guna menghasilkan
Sumber Daya Manusia Perhubungan yang berkompetensi dalam dunia transportasi
udara yaitu tenaga kerja yang terampil yang siap pakai karena telah mendapatkan
program pendidikan khusus untuk mendapatkan kecakapan khusus yang bersifat
operasional dengan sertifikasi kecakapan tertentu.

Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki berbagai program studi, salah
satunya adalah Program Studi Teknik Pesawat Udara (TPU). Para peserta didik atau
taruna dibekali materi secara teori dan praktek di lapangan yang seluruhnya ditujukan
untuk meningkatkan kualitas kinerjanya sebagai tenaga kerja nantinya. Salah satu
program kegiatan pendidikan di dalamnya adalah On the Job Traning (OJT).

On the Job Training (OJT) merupakan salah satu rangkaian program kurikulum
pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya. Para taruna diharapkan dapat
menerapkan kemampuan dan pengetahuan yang telah diperoleh untuk melakukan
perawatan pesawat udara. Selain itu, peserta On the Job Traning (OJT) diharapkan
memperoleh wawasan dan dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan
perawatan pesawat sebelum memasuki dunia kerja yang sebenarnya.

Teknisi pesawat udara mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
melaksanakan perawatan udara baik di base maintenance ataupun di line maintenance.
Contohnya seperti pelaksanaan On the Job Traning (OJT) taruna Teknik Pesawat
Udara dari Politeknik Penerbangan Surabaya yang dilaksanakan di PT. Jackron Cipta
Sakina. Para peserta On the Job Traning (OJT) melakukan perawatan pesawat Boeing



737-300 di bagian Base Maintenance yang berada di PT. Jackron Cipta Sakina.
Setelah melaksanakan On the Job Training (OJT), taruna dituntut untuk
membuat laporan On the Job Training (OJT) sebagai bentuk hasil bahwa taruna telah
melaksanakan praktek lapangan. Laporan On the Job Traning (OJT) ditulis
berdasarkan pengalaman taruna selama bekerja di instansi terkait,penulisan dilakukan
secara sistematis, bersifat objektif, dan menggunakan Bahasa Indonesia yang benar
berdasarkan kaidah KBBI. Laporan On the Job Traning (OJT) ditulis dengan
sedemikian rupa dengan tujuan menjadi referensi dan sumber bagi peserta On the Job

Traning (OJT) selanjutnya.

1.2 Tujuan dan Manfaat
Setiap kegiatan selalu memiliki tujuan dan manfaat begitupun dengan kegiatan
On the Job Training yang dilakukan para taruna. Tujuan merupakan suatu upaya, niat,
atau rencana yang dilakukan untuk mencapai target terntetu sesuai dengan keinginan.
Manfaat merupakan proses yang dapat memberikan guna tertentu.
1.2.1 Tujuan
Adapun tujuan dilaksanakannya On the Job Training berdasarkan pedoman
On the Job Traning terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus
sebagai berikut:
1. Tujuan Umum

a. Mengembangkan kerja sama dan kemampuan sosialisasi yang baik sesama
taruna dan tenaga kerja pada unit kerja Politeknik Penerbangan Surabaya
maupun pada PT. Jackron Cipta Sakina.

b. Setelah melaksanakan On the Job Traning taruna diharapkan memperoleh
pengalaman dari instansi terkait sebagai pengembangan ilmu pengetahuan
taruna di bidang Teknik Pesawat Udara.

2. Tujuan Khusus

a. Memberikan kesempatan bagi taruna untuk menerapkan pengetahuan yang



telah dipelajari dalam lingkungan kerja yang nyata, sehingga memperkuat
pemahaman mereka.

Fokus pada pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk pekerjaan,
seperti keterampilan teknis, komunikasi, kepemimpinan, dan kerja tim.
Melalui pelatihan langsung ditempat kerja, taruna/i dapat belajar untuk
menjadi lebih efisien dan produktif dalam tugas-tugasnya.

On the Job Traning juga dapat menjadi kesempatan untuk memperluas
jaringan profesional dan membangun hubungan kuat antara taruna dan

rekan kerjannya.

1.2.2 Manfaat

1. Manfaat bagi taruna

a.

On the Job Traning (OJT) memberikan pengalaman langsung di lapangan
yang dapat membantu taruna memahami bagaimana konsep-konsep teori
diterapkan dalam praktik sehari-hari.

Taruna memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang
diperlukan dalam bidang kerja seperti berkomunikasi yang baik dan
manajemen waktu yang tepat.

Dengan berhasil menyelesaikan tugas-tugas ditempat kerja, taruna dapat

meningkatkan rasa percaya dirinya dalam kemampuannya.

2. Manfaat bagi lokasi On the Job Traning (OJT)

a.

Instansi akan mendapat bantuan tenanga dari Taruna yang melaksanakan
program On The Job Training (OJT).

Program On the Job Traning (OJT) juga dapat menjadi sarana untuk
merekrut dan mengevaluasi calon pegawai yang kompoten. PT. Jackron
Cipta Sakina memiliki kesempatan untuk melihat kinerja taruna secara
langsung dan mempertimbangkan mereka untuk bekerja setelah mereka

lulus nantinnya.



BABII
PROFIL LOKASI OJT

2.1 Sejarah PT. Jackron Cipta Sakina

PT. Jackron Cipta Sakina adalah PT. yang berbidang dalam jasa perbaikan
pesawat terbang dan helicopter yang mulai dibentuk pada tanggal 02 Maret 2012. PT.
Jackron Cipta Sakina mempunyai AMO certificate approval number: 145D/880 yang
dikeluarkan oleh Direktorat Kelaikudaraan Pengoprasian Pesawat Udara (DKPPU)
dengan rating tambahan Limited Airframes, Limited Radio Equipment dan Limited
Specialized Services.

Sejak awal hingga sekarang, kustomer dari PT. Jackron Cipta Sakina berasal
dari Kepolisian Republik Indonesia Sektor Udara dan TNI Angkatan Laut, serta
beberapa perusahaan pribadi.

Pada tahun 2017, PT. Jackron Cipta Sakina menambahkan Bell 412 dan Cessna
172 series kedalam list kemampuan dalam perbaikan dan beberapa special tools baru
untuk Weight and Balance, Swing Compass dan ATC Transponder serta Pitot Static

Test kedalam kemampuan perbaikan.

Untuk kapabilitas perbaikan, PT. Jackron Cipta Sakina menyewa 2 hangar yang
berlokasi di Bandara Husein Sastra Negara, Bandung, Jawa Barat. Setiap hangar nya

memiliki akomodasi untuk menampung 1 ATR 72.
2.2 Data Umum

2.2.1 Visi dan Misi
Visi PT. Jackron Cipta Sakina
"Terwujudnya penyelenggaraan transportasi udara yang handal, berdaya

saing dan memberikan nilai tambah dalam mendukung ketahanan nasional"



Misi PT. Jackron Cipta Sakina
Dalam upaya mencapai visinya, PT. Jackron Cipta Sakina memiliki Misi
sebagai berikut :

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan penerbang dan personil operasi
penerbangan yang profesional sesuai standar internasional.

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan SDM
dibidang penerbangan yang prima dan bermanfaat untuk kesejahteraan
masyarakat.

3) Menyelenggarakan penelitian untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dibidang penerbangan serta pengabdian kepada masyarakat.

4) Mengembangkan kerja sama dengan lembaga dalam negeri maupun luar
negeri.

5) Meningkatkan tata kelola lembaga mandiri, transparan, dan akuntabel efisien.

6) Mengembangkan kurikulum dan silabus program studi penerbang.

7) Menghasilkan lulusan penerbang yang mempunyai daya saing dan siap kerja

pada industri penerbangan nasional dan internasional.

2.2.2 Fasilitas

PT. Jackron Cipta Sakina mempunyai fasilitas pendidikan yaitu hangar A
dan B, asrama, kelas, kantin, dan mushola.
1. Fasilitas Hangar Pesawat Udara

PT. Jackron Cipta Sakina memiliki fasilitas 2 unit hangar pesawat udara
yaitu hangar A dan B. Kedua unit tersebut dapat menyimpan pesawat dengan total
kapasitas pesawat 4 pesawat. Untuk gambar 2.1 dan gambar 2.2 merupakan hangar
A dan B yang digunakan untuk melakukan perawatan dan perbaikan pesawat, baik
berupa maintenance, penggantian komponen, cleaning, penggantian consumable

part, inspeksi ringan hingga tahunan, dan lain-lain.



Gambar 2.1 Hangar A

\\\\\\

Gambar 2.2 Hangar B

Hangar A memiliki fasilitas-fasilitas ruangan untuk mempermudah para
engineer dalam menjalani perawatan pesawat berupa :

1) Ruangan Tools, untuk menyimpan tools, special tools, dan alat-alat
pendukung lainnya dalam melaksanakan perawatan maupun perbaikan
pesawat udara.

2) Ruangan Storage & Spare Parts, untuk menyimpan suku cadang dan bahan-

bahan pendukung.



3) Ruangan Engineering, untuk tempat penyimpanan rekaman data-data
pesawat seperti Aircraft Flight Maintenance Logbook (AFML) serta untuk
evaluasi dan merencanakan jadwal inspeksi yang akan dilaksanakan oleh

para engineer dilapangan.

2.3  Struktur Organisasi

J

DIRECTOR
MARSDA (PURN)
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi
Sumber : PT. Jackron Cipta Sakina



BAB III
TINJAUAN TEORI

3.1  Boeing 737-300

Prototype dari Boeing 737-300 diluncurkan dari pabrik Renton pada tanggal 17
Januari 1984, dan pertama kali terbang pada 24 Februari 1984. Setelah menerima
sertifikasi penerbangan pada tanggal 14 November 1984, US Air menerima Boeing
737-100 pertama pada tanggal 28 November 1984. Boeing seri ini sangat popular, pada
tahun 1985 Boeing menerima 252 pesanan dan lebih dari 1000 unit telah diproduksi.
Seri 300 tetap diproduksi hingga tahun 1999 dimana unit terakhir dikirim ke Air New
Zealand pada 17 Desember 1999. Sejak seri pertama diluncurkan, lebih dari 1000 unit
737-300 telah terjual dan menjadi tulang punggung bagi banyak maskapai
penerbangan jarak pendek. Kini seri 737-300 telah digantikan oleh seri 737-700
dari Boeing Next Generation Family. Boeing 737-300 adalah seri pertama dari tiga
seri generasi kedua Boeing 737, yang juga terdiri dari Boeing 737-400 dan 737-500.
Kesuksesan dari Boeing generasi kedua ini telah mendorong penjualan lebih dari 3000

unit,sebuah rekor untuk industri pesawat jet komersial.

Tabel 3.1 Spesifikasi Pesawat Boeing 737-300
Sumber : Aircraft Maintenance Manual

Panjang 334 m
(109 ft 7 in)
Lebar Bentang Sayap (928&8 8niln)
&8 (36 ft 6 in)
Mesin CEM56-3
Berat Max 32,881kg (72,4901b)



https://en.wikipedia.org/wiki/CFM_International_CFM56#Boeing_737

. 18,600 Kg and 23.3 m?
Kapasitas Kargo (822 )
Max Takeoff Weight 138,500 1b (62,820 kg)
. : 51,700 kg
Max Landing Weight (114,000 Ib)
Kecepatan Max 0.82
Kecepatan Jelajah 0.74
Max Altitude 41,000 feet
Cruising Thrust 21,810 N (4,902 1bf)
. 23,170 L
Kapasitas Bahan Bakar 6,130 USG

8 STA
130.00

BODY BUTTOCK
LINE (BBL)

BBL nfflfi,

T~~~ ala N
=== f’ A1 \ o 208.10 cere) A
B —lA\ j,*—/-—‘*—’_[:;f;vf—"
(C )) T\\ LT "’//'\\)
nnnnnnnnn N\ - n SN2t
LINE (BWL)  BWL 106.00 ~ 0N J_\{E N =

BWL 0.00 4

Gambar 3.1 Boeing 737 - 300
Sumber : Aircraft Maintenance Manual
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3.2  Perawatan Maintenance Pada Pesawat Boeing 737 — 300

Perawatan pesawat udara merupakan salah satu unsur penting dalam suatu
perusahaan di bidang penerbangan sebagaimana PT. Jackron Cipta Sakina.
Berdasarkan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) part 43 tentang Maintenance,
Preventive Maintenance, Rebuilding and Alteration. Perawatan adalah suatu rangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk memastikan bahwa pesawat udara beserta komponen-
komponennya bekerja sesuai dengan fungsinya sebagaimana yang ditunjukan pada
gambar 3.1. Hal ini dikarenakan setiap part atau komponen pesawat memilik /ifetime
tertentu, sehingga harus dimonitor secara rutin. Perawatan pesawat udara meliputi
inspeksi, repair, servicing, overhaul dan penggantian part.

Tujuan lain dari perawatan pesawat udara adalah untuk mempertahankan
pesawat dalam kondisi terbaik pada saat dioperasikan oleh pengguna. Untuk dapat
melakukan perawatan dengan benar, maka setiap pesawat udara diharuskan memiliki

Program Perawatan (Maintenance Program) seperti pada gambar 3.2 dibawah.

Gambar 3.2 Maintenance Boeing 737 — 300
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3.3  Persyaratan Inspeksi

Manual ini disiapkan oleh Boeing Commercial Airplanes sesuai dengan
spesifikasi No. 100/iSPEC 2200 dari Air Transport Association of America, spesifikasi
untuk data teknis produsen. Publikasi ini berisi informasi yang diperlukan untuk
melakukan servicing, troubleshooting, functionally checking, dan repairing atau
replacing systems dan equipment yang dipasang pada tipe pesawat 737-300/-400/-500
yang biasanya memerlukan tindakan semacam itu di lapangan atau di hangar
maintenance. Informasi yang diperlukan untuk memeriksa, servicing, troubleshooting,
functionally checking, dan repairing atau replacing systems dan equipment yang
biasanya dilakukan pada pesawat karena memerlukan peralatan khusus, terdapat dalam
aircraft maintenance manual Boeing 737. Aircraft Maintenance Manual (AMM) juga
berisi informasi tentang inspeksi dan perawatan struktur pesawat. Namun, informasi
tentang perbaikan struktur pesawat terdapat dalam Structural Repair Manuals 737-
300/-400/-500.

O FoEING

T37-300/400/500
AIRCRAFT MAINTENANCE MAMNUAL

INTRODUCTION
1. General

A This publication was prepared by Boeing Commearcial Airplanes in accordancea with Air Transport
Association of America Specification No. 1D0SPEC 2200, Specification for Manufacturers®
Technical Data. It contains information required to sarvice, troubla shoot, functionally check, and
repair or replace all systems and eguipment installed in the 737-300/-400/-500 family of airplanes
normally requiring such action on the line or in the maintenance hangar. Information requirad to
cheack, repair, adjust, and test units or assemblies, mormally performed away from the airplans
becausa of the need for special equipment, are containad in the Boeing 737 Componant
Maintenance Manual or vendors' componeant mainteanance manual(s). The Airplane Maintenance
Manual (AMM]) also contains information on inspection and maintenance of airplane structure;
howewer, information on repair of airplane structure is contaimed in tha T37-300/<400/-500 Structural
Repair Manuals.

MOTE: THE TERM “AMM OWNER™ REFERS TO THE ENTITY IDENTIFIED ON THE TITLE PAGE,
BUSINESS STATUS NOTWITHSTANDING.

THIS MAMUAL IS PREPARED SPECIFICALLY TO COWVER THE BOEING AIRPLAMNES
LISTED IM THE "LIST OF EFFECTIVE AIRPLANES® SECTION. FOR THE AMM OWMNER.
IT CONTAINS INSTRUCTIONS AND INFORMATION APFPLICABLE TO THOSE SPECIFIC
AIRPLANES, IN THEIR AS-DELIVERED CONFIGURATION, PLUS ANY APPLICABLE
BOEING SERVICE BULLETINS OR OTHER OFERATOR CHANGES, THE
INCORPORATION OF WHICH THE AMM OWNER HAS NOTIFIED BOEING.

THE AMM OWNER IS SOLELY RESPONSIBLE FOR THE ACCURACY AND VALIDITY OF
ALL INFORMATION FURNISHED BY THAT AMM OWMNER OR ANY OTHER PARTY
BESIDES BOEING AND, IF IN RECEIPT OF ACTIVE REVISION SERVICE, THAT AMNY
MODIFICATIONS TO THE AIRPLANE ARE PROPERLY REFLECTED IM THE
MAINTEMANCE INSTRUCTIONS CONTAINED IN THIS MAMUAL .
OPERATORS ARE RESPONMSIBLE FOR ENSURING THAT THE MAINTEMAMCE
DOCUMENTATION THEY ARE USING IS COMPLETE AND MATCHES THE CURRENT
CONFIGURATION OF THE AIRPLANE.
THE BOEING COMPANY ASSUMES NO RESPOMNSIBILITY IN THIS REGARD.
OPERATORS OTHER THAMN THE AMM OWMNER CAMMOT SUEMIT COMFIG URATION
CHANGES FOR THE AIRCRAFT LISTED OM THE LIST OF EFFECTIVE AIRPLANES
PAGE WITHOUT THE EXPRESS WRITTEN CONSENT OF THE AMM OWNER..
THIS MANUAL IS NOT SUITABLE FOR USE, INCLUDING WITHOUT LIMITATION,
GEMNERAL INSTRUCTIONS OR TRAINING, FOR ANY AIRPFLANES MOT LISTED HEREIM,
NOR DOES IT NECESSARILY APPLY TO LISTED AIRPLANES THAT HAVE BEEN
COMNVEYED TO OTHER OFERATORS.

B. All descriptions of the physical locations of visibla page elemants are based on the Boeing

genarated PDF available through MyBoaingFlaet.

Gambar 3.3 Aircraft Maintenance Manual Boeing 737-300/400/500
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3.4 Navigation Light
Sistem lightning interior meliputi sistem yang berasal dari dalam pesawat

seperti cockpit light dan cabin light. Sistem lightning exterior adalah lampu yang
berada di bagian luar pesawat seperti navigation light, anti collision light, dan strobe
position light.

Navigation Light adalah sebuah lampu navigasi yang bertujuan untuk
mengetahui arah pesawat pada saat on flight maupun on ground. Navigation light
berada pada ujung sayap kiri berwarna merah, pada ujung sayap kanan berawarna hijau,
dan pada sisi tail berwarna putih yang memiliki sifat steady. Memancarkan cahaya kilat

45 kali setiap menitnya.

Gambar 3.4 Navigation Light Pada Sayap Kanan

Gambar 3.5 Navigation Light Pada Sayap Kiri
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Gambar 3.6 Navigation Light Tail

Adapun arti dari perpaduan warna dari Navigation Light ketika yang menyala
lampu hijau dan putih maka pesawat tersebut sedang bergerak atau bermanuver ke
kanan. Jika yang menyala lampu merah dan putih maka pesawat tersebut sedang
bergerak atau bermanuver ke kiri. Jika yang menyala lampy hijau dan merah maka
pesawat itu akan segera landing. Jika yang menyala lampu hijau, merah, dan putih

maka pesawat sudah meninggalkan landasan atau take off.

3.5 Ram Air Inlet Deflector Area

Gambar 3.7 Ram Air Inle -
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Ram air inlet berfungsi untuk mengatur banyaknya ram air yang masuk ke
dalam ram air system dan mengalir melewati heat exchanger. Apabila ram air inlet
tidak membuka penuh, maka ram air yang masuk tidak akan optimal, sehingga proses
pendinginan pada heat exchanger menjadi tidak maksimal. Apabila proses pendinginan
ditahap awal sudah tidak maksimal, maka hal tersebut akan berlanjut di tahap-tahap
berikutnya sehingga temperature yang siap didistribusikan ke cabin pada akhir proses
juga tidak maksimal.

Ram air merupakan udara dari luar pesawat yang masuk melalui ram air inlet
dan keluar melalui ram air outlet flaps. Temperature ram air bergantung pada
ketinggian pesawat. Pesawat terbang komersial umumnya terbang pada ketinggian
26.000 hingga 30.000 kaki dengan temperature ram air sebesar -36°c hingga -44°c.
Sebagian dari udara cabin diresirkulasikan oleh re-circulation fans untuk membatasi
bleed air dari mesin pesawat. Jika tekanan dalam cabin terlalu tinggi, terdapat outflow
valve yang akan terbuka untuk mengeluarkan sebagian udara dari dalam cabin sehingga
temperaturenya turun sesuai kebutuhan.

Kenyamanan awak cabin dan penumpang adalah hal yang amat penting, salah
satu sistem yang digunakan adalah Air Conditioning System. Pada saat pesawat terbang
di ketinggian 30.000 kaki, kondisi luar pesawat mencapai -30°c. Kondisi ini akan
membuat penumpang tidak nyaman sehingga dibutuhkan air conditioning untuk
membuat suhu didalam cabin berkisar 21°c-27°c agar penumpang dan cabin crew
merasa nyaman. 4ir conditioning system memiliki beberapa sub sistem, salah satunya
air conditioning pack yang memiliki fungsi untuk menurunkan suhu bleed air. Air
conditioning pack menggunakan ambient air yang masuk melalui ram air door. Ram
air door adalah sebuah deflector door untuk tempat masuk ambient air yang digerakan
oleh ram air door actuator. Ram air door actuactor menerima sinyal dari air

conditioning accessory unit (ACAU) dan air conditioning pack.
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3.6 Standby Power Control Unit

Standby power control unit atau biasa disingkat SPCU merupakan otak
dari sistem kelistrikan cadangan, dimana standby power control unit bekerja sama
dengan komponen-komponen terkait untuk menjalankan tugasnya. standby power
control unit terletak didalam cockpit, tepatnya dipanel P6, di belakang kursi first officer
(FO) di pojok paling kanan.

Gambear 3.8 Standby Power Control Unit

Standby power control unit memiliki fungsi krusial, dimana standby
power control unit memastikan AC dan DC standby bus selalu mendapatkan supplyy
listrik. Standby power control unit mengatur posisi relay berdasarkan inputan yang
standby power control unit dapatkan untuk menentukan dari mana supply yang akan
masuk ke AC standby bus dan DC standby bus, dengan kata standby power control
unit lain juga melakukan fungsi monitoring terhadap switch-switch, seperti switch
battery, switch standby power dll. Karena perubahan posisi switch juga akan
mempegaruhi dari mana supply yang akan diberikan ke AC standby bus dan DC
standby bus.



BAB IV
PELAKSANAAN OJT

4.1 Lingkup Pelaksanaan On the Job Training (OJT)
On the Job Training (OJT) taruna D-III Teknik Pesawat Udara angkatan 7
dilaksanakan di PT. Jackron Cipta Sakina.

4.1.1 Maintenance C-Check
Maintenance C-Check merupakan kegiatan inspeksi periodic yang perlu

dilakukan pada pesawat setelah batas waktu yang sudah ditentukan sebelumnnya.
Dalam pelaksanaannya kegiatan ini dilakukan oleh engineer, mekanik dan para
taruna yang melaksankan On the Job Training pada PT. Jakcron Cipta Sakina.
Kegiatan OJT dimulai pada pagi hari pukul 08.00 WIB yaitu dengan
melakukan briefiing untuk kegiatan C-Check yang akan dikerjakan kemudian
mengecek pesawat yang akan dilakukan C-Check yang diberi tahu oleh Project
Manager (PM) untuk mengetahui pesawat yang akan di lakukan C-Check. Setelah
mengetahui pesawat yang akan dilakukan C-Check dilanjutkan pengerjaan C-
Check diawali dengan cleaning dari pada semua yang akan kita kerjakan, kemudian
melakukan pengecekan pada seluruh bagian pesawat secara detail pengecekan
dilakukan dengan melihat Aircraft Maintenance Manual (AMM) dan juga Task
Card. Pada pelaksanaan C-Check ini semua komponen dan bagian pada pesawat
akan dicek dengan melakukan assembly dan disassembly pada pesawat. Jika pada
saat pengecekan berlangsung terdapat komponen ataupun bagian dari pesawat yang
rusak atau tidak sesuai akan langsung dilaksanakan repair sesuai dengan Aircrafi
Maintenance Manual (AMM) dan juga Task Card yang digunakan. C-Check ini
merupakan pemeriksaan yang berat. Karenannya membutuhkan waktu yang lebih
lama. Biasannya dilakukan setiap 20-24 bulan atau pada jumlah jam terbang
tertentu seperti yang ditentukan oleh pembuat pesawat. C-Check ini mengharuskan

untuk pengecekan hampir smua komponen dari pesawat diperiksa.
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Aircraft maintenance ini juga membuat pesawat tidak bisa beroperasi sementara
selama proses pemeriksaan. Sebab pesawat tidak diizinkan untuk meninggalkan tempat
pemeriksaan sebelum selesai. Adapun waktu yang dibutuhkan untuk pemeriksaan ini
antara 2 - 4 minggu dan membutuhkan tenaga hingga 6000 jam kerja. Dan untuk jadwal
pemeriksaannya sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor dan komponen yang

diperiksa, termasuk juga jenis pesawat.

4.2 Jadwal

Kegiatan On the Job Training (OJT) dilaksanakan dengan ketentuan office hour
yaitu senin, selasa, rabu, kamis, dan jumat pada jam 08.00 WIB sampai 17.00 WIB
selama 3 bulan, terhitung mulai 1 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024 dengan
peserta 4 taruna.

4.3 Permasalahan
Pelaksanaan On the Job Training taruna dilibatkan secara langsung dalam

kegiatan inspection dan maintenance pesawat Boeing 737-300 sehingga taruna
menjumpai beberapa studi kasus yang diangkat menjadi materi penulisan laporan, studi
kasus diambil dari satu kegiatan disetiap minggunya sebagai bentuk laporan kegiatan
On the Job Training di PT. Jackron Cipta Sakina. Secara garis besar selama mengikuti
kegiatan On the Job Training di PT. Jackron Cipta Sakina, taruna mempelajari tahapan
mengenai perawatan pesawat udara. Adapun urutan kerangka kerja dijelaskan sebagai
berikut:
1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah tahap sebelum melaksanakan suatu perbaikan
maupun perawatan pesawat udara langkah pertama yang harus dilakukan yaitu
identifikasi troubleshooting dimana teknisi akan mengetahui letak maupun sumber

permasalahan sebelum masuk ke tahap selanjutnya.
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2. Disassembly
Disassembly merupakan kegiatan melepas komponen—komponen maupun

bagian pesawat yang ada disuatu sistem pesawat udara. Berdasarkan buku Aircraft
Power Plant Chapter 10 menyatakan bahwa perlu persiapan sebelum melakukan
proses disassembly seperti menyediakan wadah tempat menyimpan, bagian — bagian
yang akan disassembly harus ditata secara teratur pada meja kerja saat dipindahkan.
Untuk menjaga dari kerusakan dan untuk mencegah kehilangan.

3. Inspection

Inspection adalah ketika pesawat digunakan maka umur penggunaan dari suatu
komponen akan berkurang sehingga salah satu tujuan dari aircraft inspection adalah
mengganti atau memperbaiki part-part tersebut serta memastikan kondisi pesawat
layak terbang ketika dioperasikan. Semua kegiatan inspeksi sudah ditentukan melalui
task card dan dilakukan berdasarkan Aircraft Maintenance Manual (AMM) Boeing
737-300.

4. Repair/Servicing

Repair adalah kegiatann memperbaiki atau mengganti suatu bagian yang rusak,
perbaikan biasanya meliputi pergantian bagian-bagian yang terdapat pada aircraft
system.

5. Assembly/Installation

Assembly adalah tahap dimana teknisi memasang kembali semua komponen yang telah
di servicing atau diperbaiki. Langkah installation semua bagian pesawat sudah tertulis
pada Aircraft Maintenance Manual (AMM).

6. Functional Test

Functional Test adalah tahap setelah semua kegiatan penggantian maupun perbaikan
komponen pesawat telah selesai tahap berikutnya adalah melakukan pengamatan

terhadap kinerja dari part yang diganti maupun diperbaiki.
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7. Return to Service

Return to Service adalah tahap ketika maintenance telah selesai dilaksanakan dan hasil
functional test melalui ground run menyatakan bahwa semua layak, maka pesawat
tersebut dikatakan Return To Service (RTS) sehingga dapat dioperasikan kembali. Ke
tujuh poin tersebut diitmplementasikan oleh taruna selama pelaksanaan OJT. Adapun
tahapan C-Check yang biasanya dikerjakan yaitu:

1. Preparation yaitu persiapan yang dilakukan oleh production lalu adanya perintah
Work Order (WO) dan juga Preinspection.

2. Documentation atau persiapan yang dilakukan oleh PPC dengan mengeluarkan Task
Card, Job Card, AD, SB, dan MDDR. Kemudian didistribusikan kebagian produksi
dilakukan oleh mekanik lalu kegiatan monitoring documentation dilakukan oleh PPC.
3. Pelaksanaan dari Task Card, Job Card, dan MDDR yang dilaksanakan oleh engineer dan
juga mekanik.

4. Selektif dokumentasi/summery documentation package dilakukan oleh PPC.

5. Certification atau merilis dari semua pekerjaan, tanda tangan, dan juga stempel.

6. Return to service atau pesawat dinyatakan layak terbang.

Ke enam poin C-Check tersebut diimplementasikan oleh taruna juga selama
pelaksanaan OJT. Berikut akan disajikan studi kasus untuk memenuhi poin-poin diatas
dan servicing yang telah dikerjakan.

1. Exterior Surface Of The Lens On The Right Navigation Light Found Blur

2. Found PPO At LH Ram Air Inlet Deflector Area

3. Found Sign Of Leak At Standby PCU

4.3.1 Exterior Surface Of The Lens On The Right Navigation Light Found Blur
Pada pesawat Boeing 737-300 dengan registrasi PK-OTL harus dilakukan

perbaikan karena terjadi permasalahan yaitu adannya penemuan blur pada surface

navigation light sebelah kanan.
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1. Identifikasi Masalah

Blur pada surface navigation light sisi kanan di pesawat Boeing 737-300
dengan registrasi PK-OTL. Permasalahan ini diketahui pada saat pelaksanaan C-
Check pada tanggal 20 Mei 2024 dengan task card B737-1C-JCS-262. Dalam hal
ini engineer mengambil keputusan untuk memperbaiki.

Pada gambar 4.1 merupakan letak dari blur yang terjadi pada surface
navigation light sebelah kanan yang menunjukan bahwa hal harus dilakukan
perbaikan sesuai dengan referensi Structure Repair Manual (SRM) dan Aircraft
Maintenance Manual (AMM) pada Boeing 737-300 yang tidak dapat dilampirkan

karena kebijakan perusahaan.

Gambar 4.1 Blur Pada Surface Navigation Light Kanan

2. Disassembly

Setelah melakukan identifikasi permasalahan, selanjutnya melakukan
disassembly sesuai prosedur Aircraft Maintenance Manual (AMM) yaitu dengan
melepas screws dengan screwdriver p2 yang menahan akses untuk membuka
navigation light.
3. Inspection

Pada tahap inspection dilakukan secara visual dengan memeriksa fisik dari
surface navigation light untuk memastikan blur diluar box lamp atau didalam box

lamp dan memeriksa apakah ditemukan crack.
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4.  Servicing

Hasil dari inspection tidak ditemukan crack, maka engineer memutuskan
untuk tidak mengganti dan melakukan cleaning pada luar box lamp surface
navigation light karena blur hanya pada luar box lamp surface navigation light.

Sebelum melakukan cleaning, harus menggunakan gloves, googles, dan
masker untuk prosedur safety karena menggunakan chemical yang membahayakan
jika terkena kulit, mata, dan terhirup langsung oleh pernapasan.

Cleaning dilakukan dengan 2 chemical berbeda yang pertama dengan aseton,
setelah itu menggunakan ardrox. Dengan cara majun direndam masing-masing
cairan chemical, kemudian aplikasikan ke surface navigation light sampai blur
sudah hilang.

5. Assembly

Setelah servicing selesai, selanjutnya proses assembly box lamp yang telah
dilakukan cleaning. Assembly dilakukan dengan memasang screw menggunakan
screwdriver p2.

6. Fuctional Test

Gambar 4.2 Visual Check
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Setelah pelaksanaan assembly maka dilakukan functional test pada navigation
light dengan cara melakukan pengecekan surface secara visual.
7. Return to Service

Setelah semua prosedur dilakukan, maka dilanjutkan ketahap terakhir yaitu
return to service. Pada tahap ini, engineer melakukan release pada permasalahan
ini dengan menandatangani dokumen Maintenance Discrepancy & Deffered

Record (MDDR).

4.3.2 Found PPO At LH Ram Air Inlet Deflector Area

Pada pesawat Boeing 737-300 dengan registrasi PK-OTL harus dilakukan
repainting. Ditemukan Paint Peel Off (PPO) pada ram air inlet pada saat C-Check
tanggal 28 Mei 2024. Dalam hal ini engineer mengambil keputusan untuk
memperbaiki.
1. Identifikasi Masalah

Paint Peel Off (PPO) pada ram air inlet di pesawat Boeing 737-300
dengan registrasi PK-OTL. Permasalahan ini diketahui pada saat pelaksanaan C-

Check berlangsung dengan task card B737-1C-JCS-262.

Gambar 4.3 PPO Pada Ram Air Inlet
Pada gambar 4.2 merupakan letak dari Paint Peel Off (PPO) pada ram air

inlet yang menunjukan bahwa hal harus dilakukan repainting sesuai dengan

referensi Structure Repair Manual (SRM) dan Aircraft Maintenance Manual
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(AMM) pada Boeing 737-300 yang tidak dapat dilampirkan karena kebijakan dari
perusahaan. Pada tahap tersebut engineer dan mechanic dapat melakukan
perbaikan sesuai dengan tahap-tahap yang ada pada SRM dan AMM pada Boeing
737-300.

2. Inspection

Pada tahap inspection dikarenakan pada saat maintenance dilaksanakan tidak
perlu disassembly. Inspection secara visual dilakukan pengecekan right raim air
duct area yang terindakasi adanya Paint Peel Off (PPO).

3. Servicing

Sesuai dengan Structure Repair Manual (SRM) setelah ditemukan adannya
Paint Peel Off (PPO) maka engineer memutuskan cleaning dan repainting.
Sebelum melakukan pekerjaan, harus menggunakan gloves, googles, dan masker
untuk prosedur safety karena menggunakan chemical dan bisa terkena serpihan
sanding yang membahayakan jika terkena kulit, mata, dan terhirup langsung oleh
pernapasan.

Langkah pertama melakukan cleaning dengan menggunakan alkohol pada
lokasi area ram air. Kemudian melakukan sanding pada area yang terdapat Paint
Peel Off (PPO). Setelah sanding selesai, kembali dilakukan cleaning dengan
alkohol pada area sanding agar sisa-sisa kotoran sanding menjadi bersih.
Selanjutnya diberi expoxy primer pada area yang telah disanding. Untuk
menghindari area lain terkena paint, maka area lain diberi plastik dengan perekat
masking tape. Kemudian dilakukan proses painting menggunakan paint white dan

tunggu hingga kering.
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Gambar 4.4 Hasil Repainting

Setelah cat kering, dilakukan pemberian fop coating agar cat tidak mudah
terkelupas. Jika sudah, semua plastik dan masking tape yang menutup area lain
dicopot.

4. Fuctional Test

Setelah pelaksanaan servicing maka dilakukan functional test pada ram air
inlet untuk melihat hasil repainting. Functional test yang dilakukan dengan cara
menempelkan tap khusus pengecekkan cat pada area yang telah direpainting. Jika
sudah terpasang, tarik tap tersebut. Jika cat tidak terkelupas, maka hasil repainting
dapat disimpulkan baik.

5. Return to Service

Setelah semua prosedur dilakukan dan cat ram air inlet baik secara visual,

maka langkah terakhir return to service. Engineer dapat memberi approved

dengan menandatangani Maintenance Discrepancy & Deffered Record (MDDR).

4.3.3 Found Sign Of Leak At Standby PCU

Pada pesawat Boeing 737-300 dengan registrasi PK-OTL harus dilakukan
perbaikan karena terjadi permasalahan yaitu adannya penemuan leak pada standby
Power Control Unit (PCU).
1. Identifikasi Masalah

Leak pada standby Power Control Unit (PCU) di pesawat Boeing 737-300

dengan registrasi PK-OTL. Permasalahan ini diketahui pada saat pelaksanaan C-
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Check pada tanggal 22 Mei 2024 dengan task card B737-1C-JCS-155. Dengan hal
ini engineer mengambil keputusan untuk memperbaiki.

Pada gambar 4.3 merupakan letak dari pada leak yang terjadi pada Power
Control Unit (PCU) yang menunjukan bahwa hal harus dilakukan perbaikan sesuai
dengan referensi Structure Repair Manual (SRM) dan Aircraft Maintenance
Manual (AMM) pada Boeing 737-300 yang tidak dapat dilampirkan karena
kebijakan perusahaan. Pada tahap tersebut engineer dan mechanic dapat
melakukan perbaikan sesuai dengan tahap-tahap yang ada pada SRM dan AMM
pada Boeing 737-300.

2. Disassembly

Setelah  melakukan identifikasi permasalahan, selanjutnya melakukan
disassembly sesuai prosedur Aircraft Maintenance Manual (AMM) yaitu dengan
melepas screws dengan screwdriver p2 yang menahan akses untuk membuka
panel Power Control Unit.
3. Inspection

Pada tahap inspection dilakukan secara visual dengan memeriksa fisik dari
Power Control Unit (PCU) untuk memastikan lokasi /eak dan mengambil
kesimpulan untuk memperbaiki tanpa mengganti karena masih bisa digunakan dan
belum masa expired.
4.  Servicing

Sesuai dengan Structure Repair Manual (SRM) setelah pengecekan pada
Power Control Unit (PCU) ditemukan adanya leak pada connector. Maka
dilakukan pemasangan ulang connector yang berada didalam panel p6 dengan

menggunakan mordener.
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5. Assembly
Setelah servicing selesai, selanjutnya proses assembly panel. Assembly

dilakukan dengan memasang screw menggunakan screwdriver p2.

Gambar 4.5 Power Control Unit

6. Fuctional Test

Setelah pelaksanaan servicing maka dilakukan functional test pada Power
Control Unit (PCU) dengan tes hydraulic system. Jika system hydraulic yang
berada di panel p6 berfungsi dengan baik maka dapat disimpulkan permasalahan
selesai.
7. Return to Service

Setelah semua prosedur dilakukan dan Power Control Unit (PCU) berfungsi
baik, maka langkah terakhir return to service. Engineer dapat memberi approved

dengan menandatangani Maintenance Discrepancy & Deffered Record (MDDR).



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan adalah rangkaian pernyataan ringkas dari hasil umum suatu
laporan atau karya ilmiah, sehingga sifat dan hasil pernyataan tersebut dapat dilihat
dari kesimpulan. Menurut pedoman penulisan laporan On the Job Training terbaru,
kesimpulan dibagi menjadi dua, kesimpulan tentang permasalahan yang disajikan dan

kesimpulan terhadap pelaksanaan On the Job Training secara keseluruhan.

5.1.1 Kesimpulan Permasalahan On the Job Training

1. Berdasarkan uraian pada bab empat, dapat disimpulkan bahwa permasalah
pertama ini terjadi akibat adanya pressure bahkan tabrakan dengan benda
asing saat terbang.

2. Berdasarkan uraian pada bab empat, dapat disimpulkan bahwa permasalahan
ke dua terjadi karena kumpulan air dari cuaca yang akhirnya menurunkan
kekuatan kadar cat. Permasalahan ini tidak mengganggu kerja ram air inlet.

3. Berdasarkan uraian pada bab empat, dapat simpulkan bahwa komponen masih

bisa berfungsi tetapi harus dikontrol berkala.

5.1.2 Kesimpulan Terhadap Pelaksaan On the Job Training

Berdasarkan kegiatan On the Job Training yang telah dilaksanakan dari 1
April 2024 sampai dengan 30 juni 2024, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kegiatan On the Job Training dapat meningkatkan mutu pembelajaran sekaligus
dapat memberikan pengetahuan yang belum bisa didapatkan selama pembelajaran

di Politeknik Penerbangan Surabaya.

27



28

5.2 Saran

Saran adalah suatu mendapat atau anjuran mengenai sesuatu yang dikemukakan
untuk dipertimbangkan. Menurut pedoman penulisan laporan On the Job Training
terbaru, saran dibagi menjadi dua, saran tentang permasalahan yang disajikan dan saran

terhadap pelaksanaan On the Job Training secara keseluruhan.

5.2.1 Saran Terhadap Permasalahan On the Job Training

Melaksanakan inspeksi dengan teliti baik itu pada komponen major
maupun minor agar dapat diketahui bagian part apa saja yang mungkin terjadi
troubleshooting atau kerusakan pada pesawat terbang. Ketika telah ditemukan
sebuah kerusakan maka segera berkoordinasi dengan para engineer dan mechanic
agar segera dilakukan maintenance dengan pedoman aircraft maintenance manual
pada saat melakukan perbaikan pada suatu part yang telah diidentifikasi oleh para

engineer dan mechanic telah mengalami kerusakan.

5.2.2 Saran Terhadap Pelaksanaan On the Job Training

Melaksanakan On the Job Training merupakan pengalaman yang sangat
berharga karena penerapan ilmu teori yang didapat selama di Politeknik
Penerbangan Surabaya dapat diaplikasikan secara langsung bahkan ada beberapa
yang belum diajarkan ketika dikampus. Maka alangkah baiknya untuk menambah
waktu On the Job Training.
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LAMPIRAN

Task Card Exterior Surface Of The Lens On The Right Navigation Light Find Blur

Lampiran 1



Task Card Found PPO At LH Ram Air Inlet Deflector Area

Lampiran 2

31



MDDR Found PPO At LH Ram Air Inlet Deflector Area

Lampiran 3
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Task Card Found Sign Of Leak At Standby PCU

Lampiran 4
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Daily Activity Report

Lampiran

34



Daily Activity Report

Lampiran 6
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Certificate On the Job Training

Lampiran 7
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